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ABSTRAK  
Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah rendahnya mutu 
pendidikan pada setiap satuan pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan ditandai 
dengan kurangnya pembinaan agama Islam baik melalui proses belajar mengajar 
maupun melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field 
research) yaitu pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lokasi 
penelitian. Pendekatan penelitian  yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen pembinaan 
ekstrakurikuler agama Islam, sedangkan subjek penelitiannya adalah kepala sekolah, 
wakil kepala bidang kesiswaan dan pembina koordianator ekstrakurikuler. 
Untuk memperoleh informasi dan data-data yang diperlukan dalam 
penelitian, penulis menggunakan beberapa metode yaitu: metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, penulis menggunakan metode analisis data kualitatif, yaitu metode yang 
digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan 
kemudian dianalisa. 
Manajemen dalam sebuah organisasi atau lembaga pendidikan adalah alat 
untuk mengatur secara baik dan sistematis mengenai perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengawasan. Sebuah lembaga pendidikan dapat dikatakan baik 
atau tidak sangat tergantung pada sistem pengelolaan manajemen, karena dengan 
pengelolaan manajemen yang baik semua kegiatan dapat terpantau untuk 
mewujudkan tujuan yang telah direncanakan yaitu pelaksanaan manajemen 
pembinaan ekstrakurikuler agama Islam, SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas mengelola fungsi-fungsi manajemen di 
dalamnya dari mulai perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. 
Dalam kegiatan perencanaan, telah ditentukan bentuk dan jenis kegiaatan yang akan 
dilakukan dan waktu pelaksanaan sudah ditetapkan dan perencanaan ini sudah baik 
karena dengan perencaan akan lebih mudah untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
Dalam kegiatan pengorganisasian telah ditentukan job description, pembentukan 
kepengurusan serta menjalin kerja sama dengan para guru. Dalam fungsi 
penggerakkan semua kegiatan berada pada tanggung jawab kepala sekolah. Fungsi 
pengawasan menetapkan alat ukur dan penilaian  untuk siswa dan diadakan rapat 
bulanan untuk mengetahui kendala-kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Manajemen sekolah merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan. Manajemen sekolah 
secara langsung akan mempengaruhi dan menentukan efektif tidaknya 
pendidikan di sekolah tersebut. 
Dalam pengelolaan lembaga pendidikan formal maka fungsi-fungsi 
manajemen diperlukan sekali agar usaha bersama terwujud antara kepala 
sekolah, para staf, kepala tatausaha, para guru, pegawai dan siswa untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Syafaruddin, 2005: 121). 
Pendidikan mempunyai peranan sangat penting bagi pembangunan 
nasional dalam rangka mewujudkan manusia indonesia yang berakhlak mulia, 
produktif, berkarakter, berbakat, dan mempunyai daya saing sehingga dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kemakmuran, dan kesejahteraan rakyat. 
Pendidikan sebagai suatu sistem pencerdasan anak bangsa, dewasa ini 
dihadapkan pada berbagai persoalan baik ekonomi, sosial, budaya maupun 
politik. Agar pendidikan dapat berjalan dengan baik, maka diperlukan 
beberapa faktor yang mendukung dan menjadi syarat terselenggaranya 





tenaga pendidik yang kompeten, tersedianya sarana dan prasarana yang 
mendukung seperti gedung sekolah, ruang laboratorium, perpustakaan dan 
sebagainya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, ada tiga unsur pokok 
dalam kegiatan pendidikan, yaitu:  (1) bimbingan, (2) pengajaran, dan (3) 
latihan. Kegiatan pendidikan ada yang dilaksanakan sebagai sebuah kegiatan 
yang terlepas, dan ada pula yang dilaksanakan oleh sebuah lembaga hidup 
pada umumnya atau sebuah lembaga hidup yang khususnya 
menyelenggarakan pendidikan (Redja Murdyahardjo, 2002: 57). 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, serta kertampilan peserta 
didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran atau pada semua jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan. 
Pendidikan agama Islam berfungsi membentuk manusia indonesia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha esa serta berakhlak 
mulia mampu menjaga kedamaian dan kerukunan, hubungan inter dan antar 
umat beragama (H.M Amin Haedari, 2010: 9) 
Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan yang mendasar dan 
srtategis. Dikatakan mendasar, karena melalui ilmu pendidikan Islam dapat 
ditemukan teori, konsep, dan prinsip-prinsip yang dapat digunakan dalam 
merumuskan berbagai komponen pendidikan:  visi, misi, tujuan, kurikulum, 




dengan pendidikan agama Islam, proses pendidikan akan berjalan dengan 
sistematis dan efektif dalam rangka menghasilkan lulusan pendidikan yang 
bermutu dalam segala aspeknya. 
Manusia butuh terhadap agama, selain karena agama menyediakan 
berbagai faktor, juga karena keyakinan keagamaan menyebabkan pengaruh-
pengaruh positif yang luar keagamaan menyebabkan pengaruh-pengaruh 
positif yang luar biasa dipandang dari kemampuannya, mampu menciptakan 
kebahagiaan atau memperbaiki hubungan-hubungan sosial. Kebutuhan 
manusia terhadap agama semakin diperlukan lagi dalam kehidupan modern 
yang ditandai oleh pola hidup materialistik, hedonistik, pragmatik, dan 
positivistik yang kesemuanya itu cenderung memuja dan mendewakan materi 
(Abuddin Nata, 2009:  39). 
Salah satu masalah yang sering ditemukan adalah kurangnya 
pembinaan agama islam yang diselenggarakan disekolah-sekolah. Masalah 
inilah yang dianggap sebagai penyebab utama timbulnya kekurangan para 
pelajar dalam memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam. 
Akibatnya para pelajar tidak memiliki bekal yang memadai untuk 
membentengi dirinya dari berbagai pengaruh negatif akibat globalisasi yang 
menerpa kehidupan. 
Sekolah sebagai lingkungan pendidikan formal sangat penting dan 
strategis dalam pembinaan siswa, baik melalui proses belajar mengajar mupun 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dengan memperhatikan kondisi sekolah dan 




pembinaan kesiswaan perlu diselenggarakan untuk menunjang perwujudan 
sebagai wawasan wiyatamandala. Upaya untuk mewujudkan wawasan 
wiyatamandala antara lain menciptakan sekolah sebagai masyarakat belajar, 
pembinaan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS), kegiatan ekstrakurikuler, 
serta menciptakan suatu kondisi untuk mengasah kemampuan dan 
ketangguhan yakni memiliki tingkat keamanan, keberhasilan, ketertiban, 
keindahan, dan kekeluargaan yang mantap. 
Banyak upaya yang telah dilakukan oleh Departemen Agama dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan agama diantaranya seminar, loka karya, 
peningkatan kompetensi guru agama, pembinaan akhlak langsung terhadap 
siswa, dsb. Disamping itu berbagai cara pendekatan pun telah dilakukan, baik 
yang bersifat persuasif maupun militeristik seperti penandatanganan ikrar, 
pembinaan siswa bermasalah, pelajar siaga, dan pesantren kilat. 
Banyak faktor penyebab terjadinya penurunan akhlak remaja, antara 
lain adalah orang tua yang lalai melakukan tugas dan kewajibannya sebagai 
pendidik, pembimbing dan pelindung anak. Orang tua kurang memberikan 
perhatian dan kasih sayang serta jarang melakukan komunikasi dengan 
anaknya. Namun demikian hasil studi pusat penelitian depdikbud menunjukan 
bahwa siswa yang tergolong baik ternyata berasal dari sekolah yang kegiatan 
ekstrakurikulernya berjalan dengan baik, tidak terlibat tawuran dan kenakalan 
remaja lainnya. 
Berdasarkan pengamatan awal yang saya lakukan diperoleh informasi 




Kabupaten Banyumas yang mempunyai program ekstrakurikuler agama islam 
yaitu hadroh, baca tulis al-quran dan tilawatil quran. Dari wawancara yang 
saya lakukan pada tanggal 5 Desember 2013 bertempat di SMK Teknik 
Komputer MBM Rawalo dapat saya peroleh informasi dari pembina 
koorditanor ekstrakurikuler yaitu bapak slamet ma’mun S.Pdi. Beliau 
mengatakan bahwa kegiatan ini berlatar belakang dari sekolah ini adalah 
termasuk sekolah kejuruan, Sekolah mengadakan Ekstrakurikuler ini dengan 
tujuan agar para siswa tidak hanya dibekali dengan ilmu dari sekolah ini yaitu 
komputer saja tetapi ketika sampai berbaur dimasyarakat para siswa dapat 
mempunyai kemampuan agama juga dan bisa lebih fleksibel lagi apabila 
terjun langsung dengan masyarakat umum. Kegiatan ini sudah ada 2 tahun 
yang lalu dan kegiatan ini diprakarsai karena musyawarah dari semua pihak 
sekolah yang terkait. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas X sampai XI, dan 
untuk kegiatan hadroh ini dilaksanakan pada harirabu dan sabtu yang dilatih 
oleh pak ruron selaku staf tata usaha dari SMK Teknik Komputer MBM 
Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. Jumlah siswa yang 
mengikuti kegiatan ektrakurikuler ini adalah sebanyak 68 siswa. Kegiatan 
baca tulis al-quran yang dilaksanakan pada hari rabu diikiuti oleh 30 siswa 
yang dibina oleh bapak rokhiman dan 15 anak untuk kegiatan tilawatil quran 
yang dilaksanakan pada hari jumat jam 3 sore yang dibina oleh ustadz 
Misbahudin dari 249 siswa di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 





B. Definisi Operasional 
Berkaitan tentang judul skripsi ini, maka penulis memberikan definisi 
istilah-istilah sebagai berikut:  
1. Manajemen Pembinaan 
Manajemen adalah suatu proses pengaturan dan pemanfaatan 
sumber daya yang dimiliki organisasi melalui kerjasama para anggota 
untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Sejumlah 
unsur pokok yang membentuk kegiatan manajemen, yaitu:  manusia, 
barang-barang, mesin, metode, uang, dan pasar (Syafaruddin, 2005:  42) 
Pembinaan secara bahasa berarti proses bimbingan, perbaikan, 
peningkatan dan pengembangan (M. Sastrapradja, 1978:  367) 
Sedangkan menurut istilah, pembinaan bisa diartikan sebagai 
upaya memelihara atau membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi 
atau menjaga keadaan sebagaimana seharusnya terlaksana. Dalam 
manajemen pendidikan, pembinaan dilakukan agar kegiatan program yang 
sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana atau tidak menyimpang 
dari rencana yang telah ditentukan (Djuju Sudjana, 2004:  209) 
Dengan demikian, manajemen pembinaan dalam penelitian ini 
adalah proses pengaturan program ekstrakurikuler agar kegiatan program 
yang sedang dilaksanakan selalu sesuai dengan rencana. 
2. Ekstrakurikuler Agama Islam 
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan siswa sekolah atau 




ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai universitas. 
Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat mengembangkan 
kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar bidang 
akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari pihak sekolah 
maupun siswa-siswi itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar jam 
pelajaran sekolah. Kegiatan dari ekstrakurikuler ini sendiri dapat 
berbentuk kegiatan pada seni, olahraga, pengembangan kepribadian, dan 
kegiatan lain yang bertujuan positif untuk kemajuan dari siswa-siswi itu 
sendiri (http: //id.wikipedia.org/wiki/Ekstrakurikuler) diunggah pada hari 
rabu tanggal 20 november pada pukul 09.10 wib. 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara 
sistematis dalam membimbing anak yang beragama Islam, sehingga ajaran 
islam benar-benar diketahui, dimiliki, dan diamalkan oleh peserta didik 
baik tercermin dalam sikap, tingkah laku maupun cara berpikirnya. 
Melalui pendidikan Islam terjadilah proses pengembangan aspek 
kepribadian anak, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 
psikomotorik. Sehingga ajaran islam diharapkan akan menjadi bagian 
integral dari pribadi anak yang bersangkutan (Zakiah Darajdat, 1996:  25). 
Dengan demikian ekstrakurikuler agama Islam dalam penelitian ini 
adalah kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah yang khususnya 
mencakup kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan agama 





3. SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
SMK Teknik Komputer MBM Rawalo Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas merupakan suatu lembaga formal pada jenjang 
pendidikan menengah atas yang mempunyai jurusan komputer, yang 
beralamatkan di komplek ponpes Miftahul Huda pesawahan kecamatan 
Rawalo kabupaten Banyumas. SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas ini mempunyai 2 gedung 
sekolah yang terpisah dan mempunyai 3 kelas dari masing-masing 
tingkatan kelas. 
Adapun yang dimaksud manajemen pembinaan ekstrakurikuler 
agama islam dalam skripsi ini adalah sebuah pelaksanaan manajemen 
pembinaan ekstrakurikuler agama Islam  di SMK Teknik Komputer MBM 
Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas yang meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yaitu 
kegiatan ekstrakulikuler hadroh, baca tulis al-quran dan tilawatil quran.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana 
Pelaksanaan Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Agama Islam di SMK 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pembinaan 
eksrtakurikuler agama Islam di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis sebagai bahan informasi tentang pembinaan 
ekstrakurikuler agama Islam sehingga diharapkan bisa diterapkan 
disekolah lain. 
b. Manfaat Praktis 
1) Menambah wawasan dalam bidang model ekstrakurikuler agama 
Islam. 
2) Dapat menjadi evaluasi pelaksanaan manajemen pembinaan 
ekstrakurikuler agama Islam di SMK Teknik Komputer MBM 
Rawalo Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas 
3) Bagi penulis, dapat mengetahui tentang bagaimana pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler agama Islam. 
 
E. Telaah Pustaka  
Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah-masalah yang diteliti. Dari segi ini maka telaah 
pustaka akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitian ini. 




Skripsi Saudari Siti Nurdiyani(2009) dengan judul “Pembinaan 
Agama Islam bagi Ibu-ibu Melalui Kegiatan Pengajian Muslimat di 
Kelurahan Karangwangkal Kecamatan Purwokerto Utara”. Hasil penelitian 
tersebut adalah  tentang pembinaan agama islam bagi ibu-ibu melalui kegiatan 
yang berisi cara mengurus jenasah dengan baik seperti, memandikan, 
mengkafani, mensholatkan, serta mengkuburkan sesuai syariat Islam. 
Skripsi Saudari Nur Asiyah (2010) yang berjudul “Manajemen 
pembinaan Agama Islam bagi siswa di SMK Telkom Sandy Putra 
Purwokerto” hasil skripsi ini mengupayakan pembinaan akhlak yang meliputi 
kegiatan rohani di antara lain Jurit (jumat Rutin), kultum sehabis sholat 
Dzuhur setiap hari bagi siswa. 
Dari kedua Skripsi tersebut ada kesamaan tema dengan penelitian yang 
saya lakukan yaitu skripsi kedua dari Saudari Siti Nurdiyanidan saudari Nur Asiyah 
yang sama-sama membahas tentang pembinaan tetapi berbeda sasaran yang 
ditujukan skripsi saudari Siti Nurdiyani adalah pembinaan untuk ibu-ibu sedangkan 
skripsi saudari Nur Asiyah sasaran pembinaannya ditujukan kepada para siswa. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan pembaca memahami isi dari skripsi ini peneliti 
menyajikan sistematika penulisan menjadi lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan yang meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Telaah 




Bab II menyajikan kerangka teori yang berisi tentang konsep 
manajemen pembinaan yang meliputi pengertian, tujuan, fungsi-fungsi, dan 
ruang lingkup. Selain itu juga menyajikan tentang konsep dasar 
Ekstrakurikuler Agama Islam yang meliputi pengertian, manfaat, model-
model Ekstrakurikuler Agama Islam dan Tujuannya. 
Bab III membahas tentang metode penelitian yang meliputi:  jenis 
penelitian, Lokasi penelitian, Objek dan subjek penelitian, Metode 
pengumpulan data dan Teknik Analisis data. 
Bab IV Penyajian Data dan Analisis Data yang meliputi: 
A. Gambaran umum di SMK Tekom MBM Rawalo Kecamatan Rawalo 
Kabupaten Banyumas yang terdiri dari sejarah berdiri, letak geografis, 
struktur organisasi, visi, misi, dan tujuan, keadaan siswa dan sarana 
prasarana dan prestasi SMK Teknik Komputer MBM Rawalo Kecamatan 
Rawalo Kabupaten Banyumas. 
B. Merupakan penyajian data, meliputi Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Agama Islam di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
C. Merupakan Analisis data, meliputi Pelaksanaan Manajemen Pembinaan 
Ekstrakurikuler Agama Islam di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
Kecamatan Rawalo Kabupaten Banyumas. 
Bab V berisi Kesimpulan, saran-saran dan penutup. Pada bagian akhir 








Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap pembinaan 
ekstrakulikuler agama Islam serta data-data yang penulis peroleh dan analisa 
yang penulis lakukan maka  dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam kegiatan perencanaan, telah ditentukan bentuk dan jenis kegiaatan 
yang akan dilakukan dan waktu pelaksanaan sudah ditetapkan dan 
perencanaan ini sudah baik karena dengan perencaan akan lebih mudah untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
2. Dalam kegiatan pengorganisasian telah ditentukan job description, 
pembentukan kepengurusan serta menjalin kerja sama dengan para guru.  
3. Dalam fungsi penggerakkan semua kegiatan berada pada tanggung jawab 
kepala sekolah 
4. Fungsi pengawasan menetapkan alat ukur dan penilaian  untuk siswa dan 
diadakan rapat bulanan untuk mengetahui kendala-kendala yang ada dalam 
kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
 
B. Saran-saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian skripsi yang telah diuraikan tersebut, 
penulis mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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1. Kegiatan ekstrakurikuler di SMK Teknik Komputer MBM Rawalo 
sebenarnya sudah baik, namun akan lebih baik lagi jika dari beberapa 
komponen itu ditingkatkan lagi dalam jalinan kerja sama dengan masyarakat. 
2. Pengurus ekstrakurikuler melakukan pendekatan yang lebih intensif agar 
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ini lebih antusias. 
 
C. Penutup 
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta 
karunia-Nya yang berlimpah kepada penulis, sehingga dengan mengucap 
alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis sangat menyadari segala keterbatasan serta kekurangan yang ada 
pada diri penulis, sehingga dalam penulisan skripsi ini masih banyak ditemui 
adanya kekurangan. Untuk itu, adanya kritik dan saran yang sifatnya 
membangun sangat penulis harapkan. 
Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis memohon kepada Allah 
SWT agar skripsi ini menjadi amal baik dan bisa memberikan manfaan kepada 
penulis khususnya dan para pembaca umumnya. Mudah-mudahan Allah SWT 
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